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ABSTRAK

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Jatibarang overload pada tahun 2021, sehingga
diperlukan rehabilitasi yang salah satunya melakukan penambangan lahan urug dan
memanfaatkan material hasil tambang berupa material halus. Sebelum melakukan
penambangan TPA diperlukan penyusunan studi kelayakan untuk mengetahui
keadaan zona timbunan sampah, kelayakan penambangan dari aspek lingkungan,
teknis, dan finansial. Metode yang digunakan dalam menganalisis aspek lingkungan
dengan menilai indeks kualitas lingkungan, analisis aspek teknis dengan melakukan
uji labolatorium dan menentukan teknologi tepat guna pengolahan material halus,
analisis finansial dengan menghitung nilai Net Present Value (NPV), Payback
Period, dan Internal Rate of Return (IRR). Pada zona 1 dan 2, total timbunan
sampah 2.444.700 m® dengan komposisi material halus 56% dan densitas 738,05
kg/m?. Indeks risiko lingkungan didapatkan nilai 581,55 yang termasuk kategori
evaluasi bahaya sedang dan dilakukan rehabilitasi dengan penambangan TPA.
Material halus dijadikan Pupuk Organik Granul dengan penambahan kotoran sapi
an layak dipasarkan di PT. Petrokimia Gresik. Penambangan TPA layak secraa
finansial dengan nilai NPV Rp11.126.547.566,00 > 0, IRR 33% > 9,86%, dan
payback periode 7 tahun < tahun perencanaan. Dari penyusunan studi kelayakan ini
Pemerintah Daerah dapat mempertimbangkan untuk melakukan proyek
penambangan di TPA Jatibarang.

Kata Kunci: Studi Kelayakan, Penambangan TPA, TPA Jatibarang, Pupuk
Organik Granul.



ABSTRACT

The Jatibarang landfill will be overloaded in 2021, so rehabilitation is needed, one
of which is mining the landfill and utilizing mining products in the form of fine
materials. Before doing landfill mining, a feasibility study is required to determine
the state of the landfill zone, the feasibility of mining from environmental, technical,
and financial aspects. The method used in analyzing environmental aspects is by
assessing the environmental quality index, analyzing technical aspects by
conducting laboratory tests and determining appropriate technology for processing
fine materials, financial analysis by calculating the Net Present Value (NPV),
Payback Period, and Internal Rate of Return (IRR). In zones 1 and 2, the total
landfill is 2,444,700 m? with a fine material composition of 56% and a density of
738.05 kg/m®. The environmental risk index obtained a value of 581.55 which is
included in the category of moderate hazard evaluation and rehabilitation with
landfill mining. The fine material is made into granule organic fertilizer with the
addition of cow dung, which is suitable for sale at PT. Petrokimia Gresik. landfill
mining is financially feasible with an NPV value of IDR 11.126.547.566,00 > 0, an
IRR of 33%> 9.86%, and a payback period of 8 years <planning year. From the
preparation of this feasibility study, the local government can consider undertaking
a mining project at the Jatibarang TPA.
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